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ABSTRAK 

 

Pengaruh Objektivitas, Pengaturan Organisasi Dan Atribut Auditee 

Terhadap Efektivitas Audit Internal Dengan Dukungan Manajemen Sebagai 

Variabel Moderasi Pada Perguruan Tinggi Negeri Di Wilayah Sumatera 

 

Oleh: 

Yeni Trijayanti 

 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh objektivitas, pengaturan 

organisasi, dan atribut auditee terhadap efektivitas audit internal dengan 

dukungan manajemen sebagai variabel moderasi pada Satuan Pengawas Internal 

pada Perguruan Tinggi Negeri di Sumatera. Sampel penelitian ini adalah 205 

responden yang merupakan pegawai Satuan Pengawasan Internal (SPI) pada 

Perguruan Tinggi Negeri di Wilayah Sumatera. Pengumpulan data dilakukan 

melalui kuesioner dan diperoleh sebanyak 137 responden. Analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan pendekatan Structural Equation Modeling (SEM) 

berbasis PLS menggunakan Smartpls. Pengujian yang dilakukan adalah uji 

validitas konvergen, uji validitas dan reliabilitas, uji validitas diskriminan, Uji F-

Square, uji R-Square dan Uji Model Fit. Untuk menguji hipotesis, data dari 

kuesioner penelitian dianalisis dengan menggunakan perhitungan bootstrapping. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa objektivitas, pengaturan organisasi, dan 

atribut auditee berpengaruh positif terhadap efektivitas audit internal. Dukungan 

manajemen tidak dapat memoderasi objektivitas terhadap efektivitas audit internal, 

namun dapat memoderasi pengaturan organisasi dan atribut auditee terhadap 

efektivitas audit internal.  

Kata Kunci: Objektivitas, Pengaturan Organisasi, Atribut Auditee, Dukungan 

Manajemen, Efektivitas Audit Internal 
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ABSTRACT 
 

The Effect of Objectivity, Organizational Settings and Auditee’s Attributes on 

Internal Audit Effectiveness with Management Support as a Moderating 

Variables at State Universities in the Region Sumatra 

By: 

Yeni Trijayanti 

The objective of this study was to analyze the influence of objectivity, the 

organizational settings, and the auditee’s attributes on internal audit effectiveness 

with the management support as a moderating variable in the Internal Supervisory 

Unit at State Universities in the region of Sumatra. The sample of this study was 

205 respondents who were Internal Audit Unit (SPI) personnels at the State 

Universities in the Region Of Sumatra. Data collection was carried out by means 

of questionnaires handed out to 137 respondents. Data analysis in this study was 

conducted by using the PLS-based Strucutral Equation Modelling (SEM) approach 

using Smartpls. The test carried out were the convergent validity test, the validity 

and reliability test, the discriminant validity test, the F-Square test, the R-Square 

test and the Model Fit test. To test the hypothesis, the data obtained from the 

research questionnaire were analyzed using bootstrapping calculations. The 

results of the study show that objectivity, organizational arrangements, and 

auditee’s attributes have a positive effect on internal audit effectiveness. The 

management support cannot moderate the objectivity on internal audit 

effectiveness, but it can moderate the organizational settings and the auditee’s 

attributes on internal audit effectiveness. The implication of this study is that it can 

provide practical benefits for the Internal Audit at the State Universities in 

highlighting the areas that need attention in increasing the effectiveness of the 

internal audit. Another implication is to supports the institutional theory and the 

attribution theory used in the study of internal audit effectiveness. 

 

Keywords: Objectivity, Organizational Settings, Auditee’s Attributes, Management 

Support, Internal Audit Effectiveness. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

1. 1.  Latar Belakang  

 

Peranan audit internal saat ini telah tumbuh dari kedudukan sebagai kegiatan 

konsultasi serta asuransi yang independen serta objektif dalam tingkatkan 

pengendalian internal, manajemen resiko, serta proses tata kelola organisasi. 

Penekanan kepentingan fungsi audit internal berubah dari audit tradisional menjadi 

peran nilai tambah yang bertujuan membantu manajemen dalam mencapai tujuan 

strategisnya (Leung, P., et al., 2015). Audit internal yang dilakukan merupakan 

salah satu usaha dari manajemen perusahaan atau organisasi dalam mengontrol dan 

memastikan kegiatan dapat berjalan sesuai bagaimana mestinya serta sesuai dengan 

tujuannya. Laporan audit internal dapat dijadikan dasar dalam pengambilan 

keputusan oleh manajemen di perusahaan atau organisasi, maka proses audit 

internal juga harus berjalan secara efektif yang sesuai dengan fungsinya.  

Perguruan Tinggi merupakan lembaga pendidikan yang memberikan 

pelayanan bagi masyarakat terhadap pendidikan. Perguruan tinggi mempunyai 

peranan penting dalam kemajuan suatu negara. Pelaksanaan pelayanan pendidikan 

akademik maupun non akademik dan kegiatan tata kelola organisasi di Perguruan 

Tinggi yang bermutu patut mengikuti prosedur dan peraturan yang berlaku. Sistem 

Pengendalian Internal pada Perguruan Tinggi tetap menjadi sorotan pemeriksaan. 

Pemeriksaan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). Pada Laporan Hasil Pemeriksaan 

BPK Tahun 2020 Atas Sistem Pengendalian Intern Dan Kepatuhan Terhadap 
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Ketentuan Dan Peraturan Perundang-Undangan terdapat temuan mengenai 

penggunaan kas pada Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (UINSU) untuk 

dipinjamkan kepada pihak ketiga per 31 Desember 2019 yang belum dikembalikan. 

Selanjutnya pada Laporan BPK Tahun 2019 Atas Kepatuhan Terhadap Ketentuan 

Dan Peraturan Perundang-Undangan terdapat temuan mengenai 

pertanggungjawaban dan penyaluran beasiswa PPA serta pertanggungjawaban 

biaya resettlement dan matrikulasi ADik TA 2019 di lingkungan Perguruan Tinggi 

tidak dilaksanakan tepat waktu dan pertanggungjawaban belanja kegiatan yang 

baru diproses pada saat pelaksanaan pemeriksaan oleh BPK, hal tersebut 

menjadikan sorotan penting terhadap sistem pengendalian di lingkungan Perguruan 

Tinggi. 

Sistem Pengendalian Intern di Indonesia telah terdapat pada Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia No.60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian 

Intern Pemerintah, yang menjelaskan mengenai sistem pengendalian, pengawasan 

intern dan lain sebagainya. Pada pasal 1 poin 3 terdapat penjelasan mengenai 

pengawasan intern yaitu Pengawasan Intern adalah seluruh proses kegiatan audit, 

reviu, evaluasi, pemantauan, dan kegiatan pengawasan lain terhadap 

penyelenggaraan tugas dan fungsi organisasi dalam rangka memberikan keyakinan 

yang memadai bahwa kegiatan telah dilaksanakan sesuai dengan tolok ukur yang 

telah ditetapkan secara efektif dan efisien untuk kepentingan pimpinan dalam 

mewujudkan tata pemerintahan yang baik. Penjelasan mengenai pengawasan intern 

tersebut pada pelaksanaanya di Perguruan Tinggi yaitu dengan dibentuknya Satuan 

Pengawas Internal Pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
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Indonesia No. 22 Tahun 2017 menjelaskan Satuan Pengawas Internal yang 

selanjutnya disingkat SPI, dan pada Perguruan Tinggi di bawah Kementerian 

Agama, SPI dibentuk berdasarkan Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia 

No.25 Tahun 2017 menjelaskan Satuan Pengawas Internal. 

SPI merupakan satuan pengawas yang dibentuk untuk membantu pemimpin 

unit kerja melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan tugas dan fungsi unit kerja 

di Perguruan Tinggi Negeri. SPI di masing-masing Perguruan Tinggi  mempunyai 

visi dan misi serta program kerja yang dibuat per tahun dalam melakukan fungsi 

audit, reviu, pemantauan dan pengawasan. Peran SPI dalam membantu 

melaksanakan tata kelola organisasi yang baik di Perguruan Tinggi dapat dilihat 

dari efektivitas audit internal yang telah dilakukan. Efektivitas dari auditor internal 

yaitu dapat berperan selaku mata serta telinga terdepan untuk komite audit serta 

manajemen senior, dan wajib melaksanakan lebih dari hanya memantau kepatuhan 

terhadap prosedur terdokumentasi yang diterbitkan (Moeller, 2016).  

Audit internal yang efektif dan berdaya guna dapat menambah nilai 

organisasi dalam membantu manajemen serta direktur meningkatkan pengendalian 

internal serta proses tata kelola menjadi lebih baik (Chang, Y.T. et al., 2019). SPI 

pada Perguruan Tinggi yang telah berhasil melakukan efektivitas dalam audit 

internal akan membantu pencapaian tujuan atau kinerja dari perguruan tinggi, 

dalam hal ini laporan hasil audit dari SPI akan memberikan gambaran mengenai 

kondisi nyata di Perguruan Tinggi. Menurut Drogalas, G., et al. (2015) 

menggarisbawahi bahwa fungsi audit internal yang efektif adalah salah satu syarat 

utama keberhasilan bisnis. Fungsi audit internal yang berhasil dapat menambah 
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nilai bagi organisasi atau perusahaan, dengan tumbuhnya kinerja organisasi yang 

menjadi lebih baik. Nilai tambah bagi organisasi atau perusahaan sesuai dengan 

pendapat ahli yang menyatakan bahwa fungsi audit internal dapat menghasilkan 

nilai tambah dan menumbuhkan kinerja suatu organisasi (Ta and Doan, 2022). 

Semua penjelasan di atas menggambarkan efektivitas audit internal pada Perguruan 

Tinggi yang dilakukan oleh SPI yaitu menjadi nilai tambah organisasi dengan 

membantu manajemen untuk mencapai tujuan organisasi dan meningkatkan sistem 

pengendalian internal.  

Teori yang dapat mendukung mengenai efektivitas internal audit yang 

dilakukan oleh SPI di Perguruan Tinggi yaitu teori kelembagaan yang menunjukkan 

bahwa validitas gagasan audit internal dapat menambah nilai bagi organisasi  

terletak pada asumsi tersirat bahwa audit internal efektif (Eulerich and Eulerich, 

2020). Teori kelembagaan mengggambarkan hubungan antara organisasi dengan 

lingkungannya tentang bagaimana dan mengapa organisasi menjalankan sebuah 

struktur dan proses serta bagaimana konsekuensi dari proses kelembagaan yang 

dijalankan tersebut (Meyer and Rowan, 1977). Dalam hal ini, teori kelembagaan 

dapat mengarah kepada tata kelola organisasi pada Perguruan Tinggi sebagai 

lembaga publik yang membuat kebijakan, aturan, prosedur serta struktur dan profil 

yang dapat membuat organisasi telah terarah, demikan juga untuk sistem 

pengendalian dan pengawasan pada unit organisasi audit internal di Perguruan 

Tinggi, yaitu SPI dalam pelaksanaan audit internal mencakup tentang kebijakan, 

pengaturan, norma yang jelas yang menjadikan salah satu faktor untuk mencapai 

efektivitas audit internal.  
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Teori lainnya yaitu teori atribusi, teori ini menyatakan bahwa apabila 

individu mengamati perilaku seseorang, mereka mencoba untuk menentukan 

apakah itu ditimbulkan secara internal atau eksternal (Robbins and Judge, 2017). 

Teori Atribusi bisa digunakan untuk mengenali faktor yang dapat mempengaruhi  

pemberdayaangunaan serta efektivitas audit internal yang dilaksanakan oleh SPI di 

Perguruan Tinggi. Teori Atribusi dalam penerapan audit internal dapat 

dimanfaatkan untuk menguji faktor- faktor dari atribusi internal ataupun eksternal 

buat permberdayagunaan audit.  

Faktor atribusi internal SPI dalam pelaksanaan audit yaitu dari sikap auditor 

internal, harus bersikap objektif yaitu sikap tidak memihak, profesional, dan tidak 

diintervensi oleh siapapun dan sesuai dengan kode etik dan prinsip auditor internal 

dalam melaksanakan tugasnya yaitu antara lain melaksanakan objektivitas 

(Asosiasi Auditor Intern Indonesia, 2014). Endaya and Hanefa (2016) dalam 

penelitiannya menyebutkan bahwa objektivitas diperlakukan dan diukur 

berdasarkan status organisasi dari fungsi audit internal atau berdasarkan individu 

auditor internal itu sendiri. Faktor internal lainnya dalam mencapai efektivitas audit 

internal yaitu dalam hal pengaturan organisasi, menjelaskan bagaimana organisasi 

audit internal dalam hal ini SPI pada perguruan tinggi berkomitmen untuk membuat 

prosedur dan peraturan dalam melaksanakan audit internal. Setelah faktor atribusi 

internal, selanjutnya faktor atribusi eksternal dalam mencapai efektivitas audit 

internal yaitu dari atribut auditee yang mencakup sikap dari auditee saat 

pelaksanaan audit internal berlangsung, serta faktor eksternal lainnya yaitu 
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dukungan manajemen yaitu mengenai sikap dari manajemen atau dukungan dari 

manajemen organisasi terhadap pelaksanaan audit internal.  

Berdasarkan penjelasan di atas, faktor atribusi internal dan eksternal dapat 

berkesinambungan dalam pencapaian efetivitas audit internal yang juga ditambah 

dengan teori kelembagaan yang menyatakan audit internal dapat menambah nilai 

bagi organisasi. yang dapat dilakukan untuk mencapai efektivitas audit internal. 

Faktor pertama yaitu objektivitas, SPI dalam melakukan audit internal wajib 

menjunjung objektivitas. Auditor internal harus bersikap objektif berarti harus 

menunjukkan sikap professional terbesar selama melakukan pekerjaan mereka. 

Pengawasan internal yang dilakukan oleh SPI wajib dilakukan tanpa ada unsur 

kepentingan dari pihak tertentu, tidak memihak, tidak ada intervensi dari pihak 

manapun. Kegiatan audit internal yang dilakukan secara objektif dapat memberikan 

laporan hasil audit yang tepat dan dapat digunakan sebagai parameter kondisi yang 

sebenarnya terjadi pada organisasi, sehingga sistem pengendalian dapat dibentuk 

sehingga tercapainya efektivitas dari audit internal.  

Penelitian mengenai objektivitas yang telah dilakukan terhadap efektivitas 

audit internal yaitu pada penelitian Endaya and Hanefah (2016) yang menganalisis 

karakteristik auditor internal salah satunya yaitu objektivitas terhadap auditor di 

Libya yang hasil nya signifikan terhadap efektivitas audit internal, penelitian 

Gamayuni (2018) menunjukkan hasil pengujian objektivitas terhadap efektivitas 

audit internal signifikan terhadap efektivitas fungsi audit internal yang dilakukan di 

Inspektorat Provinsi Lampung, penelitian dari Prihartono, et al. (2019)  
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mengemukakan bahwa objektivitas mempengaruhi pencapaian efektivitas audit 

internal yang dilaksanakan pada sampel penelitian yaitu auditor internal pada 

Inspektorat Jenderal pada Kementerian Dalam Negeri. Penelitian dari Wijayanti, et 

al. (2020) yaitu melakukan pengujian terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi 

efektivitas audit internal di Satuan Pemeriksaan Internal Unit BLU di Kementerian 

Perhubungan, dimana salah satu faktor tersebut yaitu objektivitas berpengaruh 

terhadap efektivitas audit internal. Pada penelitian Sunnari and Nirwana (2021) 

yang melakukan penelitian terhadap auditor di Inspektorat Kota Makassar, 

Inspektorat Kabupaten Gowa dan Inspektorat  Kabupaten Maros yang hasilnya 

objektivitas berpengaruh positif terhadap efektivitas audit internal. Penelitian dari 

Dyhati, et al. (2022) yang dilakukan terhadap auditor di BPKP Sumatera Selatan 

menunjukkan hasil bahwa objektivitas pada saat normal mapupun pada saat 

pandemi covid 19 berpengaruhi positif terhadap efektivitas audit internal. 

Penelitian dari Grima, et al. (2023) yang hasilnya objektivitas berpengaruh positif 

terhadap efektivitas audit internal yang dilakukan dengan sampel berbagai negara. 

Pada penelitian Mahmoud and Tahajuddin (2018) hasilnya pengaruh 

objektivitas tidak tampak dalam  hubungannya dengan  efektivitas audit  internal 

yagn dilakukan dengan auditor internal yang       tergabung dalam Institute     of  Internal 

Auditors Malaysia. Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dijelaskan, terdapat 

perbedaan hasil berpengaruh dan tidak berpengaruhnya objektivitas terhadap 

efektivitas internal audit dan dengan adanya dikarenakan auditor internal tetap 

harus bersikap objektif dalam pengungkapan bukti apapun pada saat pemeriksaan, 
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tanpa intervensi siapapun, sehingga sistem pengendalian terlaksana, dan dapat 

menambah nilai bagi organisasi, serta fungsi dari efektivitas audit internal tercapai. 

 Selanjutnya yang kedua yaitu pengaturan organisasi yang merupakan salah 

satu faktor untuk mencapai efektivitas audit internal. Pengaturan organisasi 

maksudnya yaitu organisasi audit internal menetapkan  prosedur, peraturan, dan 

kebijakan audit internal, hal tersebut sesuai dengan penjelasan menurut The 

Institute of Internal Auditors (2017) yang menjelaskan organisasi audit internal 

dalam hal ini kepala audit internal harus menetapkan kebijakan dan prosedur untuk  

memandu aktivitas audit internal. Pada penelitian Mahyoro and Kasoga (2021) 

menjelaskan pengaturan organisasi diukur dengan struktur pelaporan audit internal,  

kebijakan dan prosedur organisasi, tanggapan terhadap penemuan audit serta 

komitmen dalam menguatkan audit internal. Berdasarkan penjelasan tersebut, 

pengaturan organisasi memberikan konteks mengenai organisasi audit yang 

memadai, dengan demikian pengaturan organisasi dapat memberikan pengaruh 

pada tingkat efektivitas yang dapat dicapai oleh audit internal. Penelitian terdahulu 

mengenai pengaturan organisasi dalam hal mencapai efektivitas dari audit internal 

yaitu pada penelitian Mahyoro and Kasoga (2021) yang hasilnya yaitu pengaturan 

organisasi berpengaruh positif terhadap efektivitas audit internal, sedangkan pada 

penelitian dari Temesgen and Estifanos (2018) menunjukkan hasil tidak 

berpengaruhnya pengaturan organisasi terhadap efektivitas audit internal di 

Pemerintahan Zona Gurage, Ethiopia. 

Selanjutnya yang ketiga, atribut auditee yang keterlibatannya pada 

efektivitas audit internal meliputi kemampuan dan kerja sama dari auditee untuk 
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memenuhi kegiatan audit internal secara efisien dan efektif, sikap auditee terhadap 

audit internal, hal tersebut selaras dengan pendapat ahli mengenai atribut auditee 

yang terdapat pada  penelitian Mahyoro and Kasoga (2021), Mihret and Yismaw 

(2007) menjelaskan bahwa atribut auditee merupakan implikasi pada efektivitas 

audit meliputi kemampuan auditee untuk memenuhi sub tujuan organisasi secara 

efisien dan efektif, sikap mereka terhadap audit internal, dan tingkat kerjasama yang 

diberikan kepada auditor tingkat kerjasama yang diberikan kepada auditor. Sikap 

proaktif, penerimaan dan kerja sama yang diberikan oleh auditee kepada audit 

internal, akan memberikan hasil audit yang akurat dan sesuai dengan kondisi yang 

sebenarnya dari auditee sehingga efektivitas audit internal terlaksana.  

Penelitian terdahulu mengenai atribut auditee yaitu pada penelitian 

Mahyoro and Kasoga (2021) yang hasilnya atribut auditee berpengaruh positif 

terhadap efektivitas audit internal. Studi lainnya yang mendukung penelitian 

mengenai atribut auditee yaitu pada penelitian Naingggolan dan Prabowo (2019) 

yaitu dukungan auditee tidak berpengaruh terhadap efektivitas internal audit dan 

penelitian lainnya yang mendukung yaitu membahas tentang dukungan dan 

penerimaan dari auditee dalam audit internal, dan hasilnya menunjukkan bahwa 

dukungan dan penerimaan auditee berpengaruh terhadap beberapa karakteristik 

efektivitas audit internal (Singh, et al., 2021).  

Setelah penjelasan mengenai tiga faktor tersebut di atas, penjelasan 

selanjutnya mengenai dukungan manajemen yang dapat menjadi variabel moderasi 

faktor-faktor yang telah dijelaskan di atas terhadap efektivitas audit internal. 

Alzeban and Gwilliam (2014) memaparkan jika dukungan dari manajemen 
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merupakan sesuatu aktivitas yang berakibat memusatkan serta memelihara sikap 

manusia yang ditunjukkan oleh direktur serta pimpinan sejenisnya dalam 

organisasi. Keterlibatan dukungan dari manajemen bisa dilihat dalam menolong tim 

untuk menanggulangi hambatan, menampilkan komitmen dalam bekerja, serta 

mendesak bawahan (Kandelousi, et al., 2011). Pada penelitian terdahulu, dukungan 

manajemen dijadikan variabel independen ataupun variabel moderasi, beberapa 

penelitian yang menjadikan dukungan manajemen menjadi variabel moderasi yaitu, 

penelitian dari Sunnari and Nirwana (2021) dan Endaya and Hanefah (2016) yang 

hasilnya yaitu dukungan manajemen dapat memoderasi pengaruh positif variabel 

independen yang digunakan terhadap efektivitas audit internal. Pada penelitian 

Novranggi and Sunardi (2019), dukungan manajemen senior dapat memoderasi 

positif untuk satu variabel independen terhadap efektivitas audit internal, 

sedangkan untuk dua variabel independen lainnya tidak memoderasi positif 

terhadap efektivitas audit internal serta pada penelitian Poltak, et al. (2019) hasilnya 

yaitu dukungan manajamen tidak memoderasi variabel independen terhadap 

efektivitas internal audit.  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dijelaskan di atas terdapat 

perbedaan hasil atau ketidakkonsistenan aspek yang dapat mempengaruhi 

efektivitas dari audit internal, maka penulis tertarik untuk menganalisis tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas audit internal. Penelitian ini akan 

menggunakan variabel independen yaitu objektivitas, pengaturan organisasi dan 

atribut auditee serta variabel moderasi yaitu dukungan manajemen. Keterbaruan 

atau yang membuat perbedaan dengan penelitian terdahulu yaitu dalam penelitian 
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ini juga yaitu menggabungkan teori kelembagaan dan teori atribusi, dimana audit 

internal berhubungan dalam kelembagaan mengenai peraturan, kebijakan, prosedur 

dan lain sebagainya. Dalam hal atribusi yaitu akan menggabungkan unsur atribusi 

dari faktor internal dan eksternal yang berpengaruh terhadap efektivitas audit 

internal. Atribusi dari faktor internal yaitu ojektivitas atau sikap dari auditor internal 

dalam melakukan audit internal, dan pengaturan organisasi yang merupakan faktor 

internal dari kelembagaan atau organisasi audit internal dapat berupa peraturan, 

kebijakan ataupun prosedur dalam melaksanakan audit internal.  

Faktor atribusi eksternal yaitu atribut auditee yang melibatkan sikap kerja 

sama pihak auditee nya saat audit internal dilaksanakan dan disertai oleh dukungan  

manajemen mengenai sikap dari manajemen berupa motivasi atau dukungan dari 

manajemen organisasi tentang pelaksanaan audit internal. Perbedaan lainnya yaitu  

pada objek penelitian ini akan dilakukan dengan personil pemeriksa internal SPI di 

Perguruan Tinggi Negeri di Wilayah Sumatera Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset dan Teknologi Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi (Ditjen 

Dikti), dan personil pemeriksa internal SPI pada Univeristas Islam Negeri di 

wilayah Sumatra dibawah Kementerian Agama. Berdasarkan penjelasan tersebut 

Penulis tertarik untuk mengambil judul penelitian “Pengaruh Objektivitas, 

Pengaturan Organisasi dan Atribut Auditee Terhadap  Efektivitas Audit 

Internal dengan Dukungan Manajemen sebagai Variabel Moderasi Pada 

Perguruan Tinggi Negeri di Sumatera”. 
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1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, audit internal pada 

Perguruan Tinggi telah menjadi kebutuhan untuk penilaian kinerja, menambah 

nilai organisasi, sistem pengendalian dan lain sebagainya. Munculnya praktik 

korupsi pada perguruan tinggi menjadikan sorotan penting terhadap sistem 

pengendalian di lingkungan Perguruan Tinggi, dengan adanya audit internal dapat 

dijadikan sebagai alat pengawasan dan pengendalian yang efektif pada organisasi. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, terdapat ketidakkonsistenan hasil dari faktor atau 

unsur yang dapat mempengaruhi efektivitas dari audit internal tersebut, yaitu pada 

faktor objektivitas, pengaturan organisasi dan atribut auditee, serta variabel 

moderasi yaitu dukungan manajemen, sehingga masalah yang akan dibahas pada 

penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana objektivitas berpengaruh terhadap efektivitas audit internal yang 

dilakukan Satuan Pengawas Internal pada Perguruan Tinggi Negeri di 

Sumatera? 

b. Bagaimana pengaturan organisasi berpengaruh terhadap efektivitas audit 

internal yang dilakukan Satuan Pengawas Internal pada Perguruan Tinggi 

Negeri di Sumatera? 

c. Bagaimana atribut auditee berpengaruh terhadap efektivitas audit internal yang 

dilakukan Satuan Pengawas Internal pada Perguruan Tinggi Negeri di 

Sumatera? 

d. Bagaimana dukungan manajemen memoderasi pengaruh objektivitas, 

pengaturan organisasi dan atribut auditee terhadap efektivitas audit internal 

pada Perguruan Tinggi Negeri di Sumatera? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Pada rumusan masalah telah dibahas terdapat ketidakkonsistenan hasil variabel 

independen pada penelitian terdahulu yang dapat mempengaruhi efektivitas audit 

internal, yaitu pada faktor objektivitas, pengaturan organisasi dan atribut auditee, 

serta variabel moderasi yaitu dukungan manajemen, sehingga pada rumusan 

masalah mempertanyakan mengenai bagaimana pengaruh faktor tersebut terhadap 

efektivitas audit internal, dimana objek penelitian yaitu pada Perguruan Tinggi 

Negeri di Sumatera, sehingga tujuan pada penelitian  ini yaitu: 

a. Untuk menganalisis pengaruh objektivitas terhadap efektivitas audit internal 

yang dilakukan oleh Satuan Pengawas Internal pada Perguruan Tinggi Negeri 

di Sumatera 

b. Untuk menganalisis pengaruh pengaturan organisasi terhadap efektivitas audit 

internal yang dilakukan oleh Satuan Pengawas Internal pada Perguruan Tinggi 

Negeri di Sumatera 

c. Untuk menganalisis pengaruh atribut auditee terhadap efektivitas audit internal 

yang dilakukan oleh Satuan Pengawas Internal pada Perguruan Tinggi Negeri 

di Sumatera. 

d. Untuk menganalisis dukungan manajamen apakah memoderasi pengaruh  

objektivitas, pengaturan organisasi dan atribut auditee terhadap efektivitas 

audit internal yang dilakukan Satuan Pengawas Internal pada Perguruan Tinggi 

Negeri di Sumatera? 

 



14 

 

1.4.   Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1.4.1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini dapat berkontribusi menjadi salah satu literatur audit internal tentang 

pengaruh objektivitas, pengaturan organisasi dan atribut auditee terhadap 

efektivitas audit internal dengan dukungan manajemen sebagai variabel moderasi 

pada perguruan tinggi. Manfaat lainnya yaitu sebagai tambahan informasi untuk 

teori yang berkaitan dengan efektivitas audit internal yang dilakukan pada 

organisasi publik dalam hal ini yaitu teori kelembagaan, yang mengggambarkan 

bagaimana organisasi menjalankan sebuah struktur dan proses kelembagaan yang 

dijalankan. Pada penelitian ini menjelaskan mengenai budaya tata kelola organisasi 

yang telah terarah, akan membuat proses pengawasan dan pengendalian internal 

berjalan sesuai prosedur, dimana pada penelitian ini menyoroti pengaturan 

organisasi audit internal berupa kebijakan, norma dan peraturan audit internal 

membuat budaya tata kelola organisasi audit internal terarah dan dapat membuat 

pelaksanaan audit internal yang efektif.  

Manfaat teoritis lainnya yaitu sebagai tambahan informasi dan literatur 

mengenai teori atribusi yang menjelaskan tentang perilaku, dalam hal ini perilaku 

yang berhubungan dengan audit internal yang dilaksanakan, perilaku dari faktor 

internal mengenai sikap objektif dari auditor internal, sikap auditor internal untuk 

membuat prosedur, aturan dalam pelaksanaan audit internal. Faktor eksternal yaitu 

sikap kerja sama dari auditee saat pelaksanaan audit internal, serta sikap dan 

dukungan manajamen terhadap pelaksanaan audit internal. 
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1.4.2.   Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat digunakan oleh SPI pada Perguruan Tinggi Negeri di Wilayah 

Sumatera dalam menyoroti bidang-bidang   yang perlu mendapat perhatian dalam 

peningkatan efektivitas audit internal. 
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